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Abstract 

TheiLaboriForceiParticipatioi Rate (LFPR) isia key indicator for measuring the 

involvement of the workforce in a region's economy. In West Kalimantan 

Province, LFPR fluctuated during 2014–2023, showing an upward trend after 

the COVID-19 pandemic. Despite the annual increases in minimum wage and life 

expectancy, challenges such as the dominance of the informal sector and 

unequal access to decent employment persist. Thisistudyiaims toianalyze: (1) 

theieffect ofiminimumiwageion LFPR in West Kalimantan during 2014–2023, (2) 

theieffect of life expectancy oniLFPR, and (3) theijoint effectiof both variables on 

LFPR. This associative studyiuses a quantitativeiapproach with aicausali design 

and appliesimultiple lineari regression to examineithe influenceiof independenti 

variables (minimum wage and life expectancy) on the dependent variable 

(LFPR). The research uses time-series data over a ten-year period from 2014 to 

2023, sourced from the iCentral Bureau of iStatisticsi (BPS) of West Kalimantan. 

Theiresults showithat minimumiwage has ainegative andisignificant effect on 

LFPR, suggesting that higher labor costs may reduce employment opportunities. 

Conversely, lifi expectancy has aipositive and significantieffect, indicating that 

improved public health contributes to greater labor force participation. 

Together, both variables significantly influence LFPR in West Kalimantan.   

Keywords: Minimum wage, Life expectancy, Labor force participation rate, 

West kalimantan, Labor economics 

 

Abstrak 

TingkatiPartisipasiiAngkataniKerja (TPAK) imerupakan indikator utama dalam 

mengukur keterlibatan tenaga kerja dalam perekonomia suatu wilayah. Di 

Provinsi Kalimantan Barat, TPAK mengalami fluktuasi selama periode 2014–

2023, dengan tren peningkatan setelah pandemi COVID-19. Meskipun terjadi 

peningkatan upah minimum dan angka harapan hidup setiap tahunnya, masih 

terdapat tantangan seperti dominasi sektor informal dan ketimpangan akses 

terhadap pekerjaan yang layak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 

(1) pengaruh upah minimum terhadap TPAK di Kalimantan Barat selama 
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tahun 2014–2023, (2) pengaruh angka harapan hidup terhadap TPAK, dan (3) 

pengaruh bersama kedua variabel tersebut terhadap TPAK. Penelitian ini 

bersifat asosiatif dengan pendekatanikuantitatif kausal, yang 

dianalisisimenggunakan regresi lineariberganda untuk menguji pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen. Dataiyang digunakan 

merupakanidata deretiwaktu selamaisepuluh tahun, yaitu dari 2014 hingga 

2023, yang bersumber dariiBadan PusatiStatistik (BPS) ProvinsiiKalimantan 

Barat. Hasilipenelitian menunjukkanibahwa upahiminimum 

berpengaruhinegatif danisignifikan terhadapiTPAK, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan biaya tenaga kerja dapat menurunkan kesempatan kerja. 

Sebaliknya, angkaiharapan hidupiberpengaruh positifidan signifikan, 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kesehatan masyarakat mendorong 

partisipasi angkatan kerja. Secaraisimultan, keduaivariabel 

tersebutiberpengaruh signifikaniterhadap TPAK di Kalimantan Barat.  

Kata kunci: Upahiminimum, Angka harapan hidup, Tingkatipartisipasi 

angkatanikerja, Kalimantan Barat, Ekonomi ketenagakerjaan 

PENDAHULUAN  

Tingkati Partisipasii Angkatani Kerja (TPAK)imerupakan iindikatori penting 

dalam mengukur keterlibatan penduduki usiai kerjai dalam aktivitas iekonomi. Di 

Kalimantan Barat, TPAK menunjukkan fluktuasi selama periode 2014–2023, 

mengalamiipenurunanipadai2021iakibatipandemiiCOVID-19, lalu meningkati 

kembali hingga mencapai 69,42% pada 2023. Hal ini mencerminkan proses 

pemulihan ekonomi pasca pandemi. Fluktuasi ini menunjukkan perlunya 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap unsur-unsur yang berdampak pada 

partisipasi kerja di daerah, terutama dalam konteks pemulihan ekonomi jangka 

panjang. 

Struktur ketenagakerjaan di Kalimantan Barat masih didominasi sektor 

informal sebesar 56,02%, sementara sektor formal hanya mencakup 43,98%. 

Sektor informal, seperti pertanian, perdagangan kecil, dan UMKM, menghadapi 

tantangan berupa pendapatan tidak tetap, minimnya akses jaminan sosial, dan 

terbatasnya pelatihan kerja. Hal ini menunjukkan keterbatasan kapasitas sektor 

formal dalam menyerap tenaga kerja secara optimal. 

Salah satu instrumen penting dalam pasar tenaga kerja adalah upah 

minimum. Di Kalimantan Barat, upah minimum meningkat setiap tahun, kecuali 
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pada 2021 yang stagnan akibat pandemi. Kenaikan tertinggi terjadi pada 2022–

2023, dari Rp2.434.328 menjadi Rp2.608.601. Peningkatan ini diharapkan dapat 

mendorong partisipasi kerja, meskipun berisiko menekan permintaan tenaga kerja 

di sektor produktivitas rendah jika tidak diiringi peningkatan efisiensi. 

Selain faktor ekonomi, Angka Harapan Hidup (AHH) turut berperan dalam 

menentukan dinamika partisipasii angkatani kerja. AHH di iKalimantan iBarat 

meningkat dari 69,76 tahun pada 2014 menjadi 71,32 tahun pada 2023. 

Peningkatan ini mencerminkan perbaikan kesehatan masyarakat, yang 

memperpanjang usia produktif dan berpotensi meningkatkan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung wilayah, 

variabel, dan periode kajian. Namun, studi yang secara spesifik menganalisis 

pengaruh gabungan antara upahiminimum dan angkaiharapan hidup terhadap 

TPAK di Kalimantan Barat dengan pendekatan deret waktu masih terbatas. 

Olehikarena itu, penelitianiini pentingidilakukan untukimemberikan 

dasariempirisidalam perumusan kebijakan ketenagakerjaan di tingkat regional. 

Penelitianiini bertujuaniuntukimenganalisis: (1) pengaruh upah minimum 

terhadapiTPAK, (2) pengaruhiangka harapan hidup terhadapiTPAK, dan (3) 

pengaruh simultan keduanya terhadap TPAK di Kalimantan Barat selama periode 

2014–2023. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. 

khususnya sebagai referensi kebijakan daerah dalam meningkatkan partisipasi 

angkatan kerja. 

Teori TenagaiKerja 

Tenagaikerja merupakan bagianidari penduduk usiaikerja (15–64 tahun) 

yangisecara fisikidan mental mampuibekerja dan terlibat dalam aktivitas produksi 

barang atau jasa. MenurutiUndang-UndangiNo. 13 Tahun 2003, tenaga 

kerjaiadalahisetiap orangiyang mampuimelakukanipekerjaan untukimenghasilkan 

barangiatauijasa, baikiuntuk memenuhiikebutuhan pribadiimaupunimasyarakat. Secara 

ekonomi, tenagaikerja berperan sebagai salah satu faktor produksi utama. Tenaga 

kerja dapat dibedakan menjadi angkatan kerja (bekerja dan penganggur) serta 

bukan angkatan kerja (pelajar, ibu rumah tangga, dan lainnya) (Sulistiyono, 2019). 
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TeoriiPermintaanidan PenawaraniTenagaiKerja 

Permintaanitenaga kerjaibersifatiturunan (derived demand), bergantung 

pada permintaan terhadapibarangidanijasaiyang dihasilkan. Ketika 

permintaaniterhadap barang meningkat, kebutuhan tenaga kerja pun meningkat. 

Namun, dalam jangka pendek, hubungan antara upahidanipermintaanitenaga 

kerjainegatif: lebih tinggiiupah, lebih sedikit permintaan tenaga kerja karena biaya 

produksi meningkat (Borjas, 2016). 

Sebaliknya, penawaran tenagaikerja menggambarkan jumlahitenagaikerja 

yangibersedia bekerja padaitingkatiupahitertentu. Menurut teori neoklasik, 

individu menghadapi pilihan antara waktu kerja dan waktu luang. Pada tingkat 

upah yang sangat tinggi, seseorang dapat memilih untuk mengurangi jam kerja 

(backward-bending supply curve). Penawaran tenaga kerja juga dipengaruhi oleh 

struktur umur penduduk, tingkat pendidikan, produktivitas, dan kebijakan 

pemerintah (Kurniasari, 2022). 

TingkatiPartisipasi AngkataniKerja 

TPAKimerupakaniindikatoripentingiyang menunjukkan proporsiipenduduk 

usiaikerja yangitermasukidalam angkatanikerja terhadapitotal pendudukiusia 

kerja. Indikator ini mencerminkan keterlibatanipendudukidalamiaktivitas 

ekonomiidan ketersediaan tenagaikerja untuk produksi (Badan Pusat Statistik, 

2023). Menurut Labor Theory of Value dari Adam Smith, produktivitas tenaga kerja 

adalah fondasi utama kemakmuran suatu bangsa (Ismalia, 2024). Tingginya TPAK 

menunjukkan optimalisasi potensi ekonomi, sedangkan TPAK yang rendah bisa 

mencerminkan hambatan struktural seperti rendahnya upah, pendidikan, atau 

akses terhadap lapangan kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi TPAK antara lain 

status penduduk, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan tingkat upah 

(Wahyuningtiyas, 2019). 

Upah dan Upah Minimum 

Upah adalah kompensasi yang diterima oleh pekerja atas kontribusinya 

dalam proses produksi. Berdasarkan UU No. 78 Tahun 2015, upah merupakan hak 

pekerja yang dibayarkan oleh pemberi kerja sesuai dengan perjanjian kerja dan 
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ketentuan perundang-undangan. Dalam kerangka ekonomi, upah berfungsi ganda 

sebagai komponen biaya produksi sekaligus alat distribusi kesejahteraan tenaga 

kerja (Teneh et al., 2019). Upah minimum ditetapkan sebagai batas terendah 

pembayaran oleh pemerintah untuk melindungiipekerja, terdiriidari upahipokok 

danitunjangan tetap. Penetapannya merujukipada KebutuhaniHidup Layaki (KHL), 

produktivitas, sertaipertumbuhaniekonomi. Di Indonesia, upah minimum terbagi 

atas UMP (provinsi) dan UMK (kabupaten/kota) yang ditetapkan oleh gubernur 

(Permenakertrans No. 7 Tahun 2013). Kenaikan upahiminimum diyakini dapat 

meningkatkan partisipasi tenaga kerja melalui insentif ekonomi, tetapi juga dapat 

menekan permintaan tenaga kerja, khususnya di sektor padat karya dengan 

produktivitas rendah (Son & Nguyen, 2022). 

AngkaiHarapan Hidupi 

(AHH) mencerminkan rata-rata umur yang diharapkan dapat dicapai oleh 

seseorang berdasarkan pola kematian yang berlaku. Indikator ini sering digunakan 

untuk menilai kualitas pembangunan kesehatan dan dimasukkan dalam komponen 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Muda et al., 2019). Peningkatan AHH secara 

langsung berkontribusi pada produktivitas ekonomi karena individu yang sehat 

dan berumur panjang cenderung mampu bekerja lebih lama dan efisien (Hsieh & 

Klenow, 2020). Selain itu, harapan hidup yang tinggi berkorelasi dengan 

peningkatan kualitas tenaga kerja dan kemampuan untuk berinvestasi, termasuk 

dalam bentuk partisipasi kerja (Suharto, 2021). 

Teori Human Capital (Kesehatan) 

Teori Human Capital menempatkan kesehatan sebagai komponen penting 

dalam produktivitas ekonomi. Menurut Todaro dan Smith, kesehatan bukan hanya 

hasil dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga merupakan input penting dalam 

proses produksi (Amalia et al., 2022). Modal manusia mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan, yang kesemuanya dianggap sebagai 

bentuk investasi produktif setara dengan modal fisik (Arshad & Malik, 2023). 

Kesehatan yang baik meningkatkan kapasitas kerja dan memperluas 

peluang individu untuk aktif di pasar kerja. Onsundina (2019) menegaskan bahwa 
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individu sehat lebih mungkin berpartisipasi dalam angkatan kerja, terutama 

perempuan, yang keikutsertaannya sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan. 

Paradigma Penelitian 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Berbagai studi sebelumnya telah meneliti hubunganiantara upahiminimum 

dengan partisipasiitenaga kerja maupun pengaruh angka harapan hidup terhadap 

produktivitas ekonomi. Namun, sebagian besar penelitian tersebut bersifat 

sektoral atau dilakukan pada skala nasional, tanpa mempertimbangkan dinamika 

regional yang spesifik. Selain itu, pendekatan yang digunakan umumnya hanya 

menguji pengaruh satu variabel secara terpisah, sehingga belum memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai interaksi antar faktor sosial dan ekonomi yang 

kompleks. 

Hingga saat ini, belum banyak studi yang secara simultan 

menganalisisipengaruh upahiminimum dan angka harapan hidup terhadap 

TingkatiPartisipasiiAngkatan Kerja (TPAK) diiKalimantaniBarat, terutama dengan 

pendekatan deret waktu yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kontribusi baru dengan mengisi kekosongan tersebut. Analisis ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan empiris yang lebih tepat sasaran untuk 

mendukung kebijakan ketenagakerjaan daerah berbasis data dan kontekstual.    

METODE PENELITIAN 

Penelitianiini menggunakanipendekatanikuantitatif. Ini adalah jenisipenelitian 

asosiatifikausal, yangiberfokus pada hubunganisebab-akibatiantaraiduaiatauilebih 

variabel. Dalamihal ini, variabelibebasnya adalah Upah Minimum dan Angka 
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Harapan Hidup, sedangkanivariabel terikatnyaiadalah TingkatiPartisipasi 

AngkataniKerja (TPAK). Teknik analisisiyang digunakaniadalah regresiilinear 

bergandaidengan modelidouble log, yang berguna untuk menganalisis hubungan 

elastisitas antar variabel. Dataisekunder yangidigunakan adalahidata runtuniwaktu 

(time series) dari 2014 hingga 2023. Data ini dikumpulkan dari BadaniPusatiStatistik 

(BPS) KalimantaniBarat melalui publikasiitahunan terkaitiketenagakerjaan, upah, 

dan kesehatan masyarakat. Dengan Variabel bebas (X1): Upah Minimum, Variabel 

bebas (X2): Angka Harapan Hidup dan Variabel terikat (Y): Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK). 

Teknik Analisis Data 

Untuk melihat hubungan elastisitas antaraivariabel bebasidan variabeliterikat 

dalamipenelitian ini, analisisiregresi linearibergandaidigunakan denganimodel double 

log. Persamaaniregresi yangidigunakan adalahisebagai berikut: 

ln Y = β₀ + β₁ ln X₁ + β₂ ln X₂ + ε 

Dengan: 

Y  = TPAK 
X₁  = Upah Minimum 
X₂ = Angka Harapan Hidup 
ε  = error term 

Tahapan analisis data yang dilakukan mencakup: analisisideskriptif untuk 

memberikanigambaran umumiterhadap karakteristikidata; uji asumsiiklasik 

yangimeliputi ujiinormalitas, ujiimultikolinearitas, ujiiheteroskedastisitas, dan 

ujiiautokorelasi; analisisiregresi linear bergandaidengan model double log; serta 

uji signifikansi yang mencakup uji t (parsial), uji Fi (simultan), danikoefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

terhadap data variabel Upah Minimum (X1), Angka Harapan Hidup (X2), dan 
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) (Y) di Kalimantan Barat tahun 

2014–2023. Hasil pengolahan data menunjukkan: 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sumber: Olahan Statistik SPSS 26.00 2024 

TPAK memiliki nilai rata-rata sebesar 68,99% dengan standar deviasi 0,456. 

TPAK tertinggi terjadi pada tahun 2014 (70,00%) dan terendah pada tahun 

2020 (68,51%) yang dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Secara umum, TPAK 

mengalami fluktuasi, mencerminkan dinamika kondisi ekonomi dan 

ketenagakerjaan di daerah tersebut. 

Upah Minimum menunjukkan tren peningkatan signifikan selama periode 

pengamatan, dengan rata-rata Rp 2.066.303 dan standar deviasi Rp 

413.810,30. Upah terendah tercatat pada tahun 2014 sebesar Rp 1.380.000 dan 

tertinggi pada tahun 2024 sebesar Rp 2.608.601. Kenaikan ini menunjukkan 

upaya peningkatan kesejahteraan pekerja, meski juga menimbulkan tantangan 

bagi sektor UMKM. 

Angka Harapan Hidup (AHH) mencatat rata-rata 70,40 tahun dengan 

standar deviasi 0,546. AHH terendah terjadi pada tahun 2014 (69,8 tahun), 

sedangkan tertinggi pada 2023 (71,2 tahun). Tren peningkatan AHH 

mencerminkan perbaikan kualitas hidup masyarakat, termasuk akses 

kesehatan, pendidikan, dan gaya hidup sehat. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan dinamika yang saling 

berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan sosial di Kalimantan Barat, serta 

menjadi indikator penting dalam menganalisis partisipasi tenaga kerja di 

wilayah tersebut. 
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b. UjiiNormalitas 

Uji normalitas adalah syarat modeliregresi yangibaik untuk mengetahui apakah 

data berdistribusiinormal (Gunawan, 2020). Proses analisis Kolmogorov-Smirnov 

digunakan. Jikainilaiisignifikansi lebihidari 0,05, data dianggapinormal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan ujiiKolmogorov-Smirnov, nilaiisignifikansiisebesar 0,111 (> 

0,05), menunjukkanidata berdistribusiinormal. 

c. UjiiMultikolinearitas  

Ujiimultikolinearitas bertujuaniuntuk menguji apakah sebuahiregresi 

ditemukan adanyaikorelasi diantara variabel independen dalamimodel regresi. 

Berikut hasil pengujiannya (Gunawan, 2020). Untukimendeteksi adaitidaknya 

Multikolinieritasidapat dilihat dariitolerance danivariance inflantionifactor 

(VIP). Apabilainilai tolerancei> 0,10 dan VIP < 10 makaitidak 

terjadiiMultikolinieritas. Danisebaliknya apabilainilai tolerance < 0,10 dan VIP 

> 10 makaiterjadiiMultikolinieritas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Tidak ditemukan gejala multikolinearitasikarena nilaiiTolerance > 0,10 

daniVIF < 10 pada semuaivariabel. 

d. UjiiHeteroskedastisitas 

Ujiiheteroskedastisitasimenguji apakah varians residu pada model regresi 

konsisten antar pengamatan (Ghozali, 2018). Uji Glejseridigunakan untuk 

menguji varians dengan melakukan regresi antara variabel independen dan 

nilai mutlak residu. Nilai signifikansi variabel dalam uji ini harus lebih besar 

dari 5% (0,05). Berikut hasil pengujian iheteroskedastisitas: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkanitabeli4.4, nilaiisignifikansi variabel upah (0,320) dan AHH 

(0,366) lebihibesar darii0,05, sehinggaidapat disimpulkanibahwa data 

penelitianiini terbebas dariiheteroskedastisitas. 

e. UjiiAutokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan mendeteksi hubungan antara kesalahan pada 

periode t dan t-1 dalam model regresi (Santoso, 2019). Model yang baik 

seharusnya bebas autokorelasi. Runs Test digunakan untuk menguji apakah 

residualibersifatiacak, yang menunjukkan tidak adanyaiautokorelasi. 

Berikutihasil ujiiautokorelasi: 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkanitabel 5, inilai Asymp. iSig (2-tailed) sebesari0,094 (> 0,05), 

sehinggaidisimpulkanibahwa residual bersifat acakidan tidakiterjadi 

autokorelasi. 

f. Uji t (Parsial) 

Ujiit (parsial) digunakan untukimengetahui seberapaibesaripengaruh 

masing-masing variabeliindependen secaraiindividu dalamimenjelaskan 

variabelidependen (Sugiyono, 2023). Berikutihasil ujiit (parsial): 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 

Berdasarkanihasil ujiit, Upah Minimum (X1) imemilikiipengaruh 

signifikaninegatif terhadapiTPAK, denganinilai tihitung -3,126idan signifikansi 

0,017 (< 0,05). Sedangkan AHH (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap 

TPAK, dengan nilai t hitung 2,670 dan signifikansi 0,032 (< 0,05). 

g. UjiiF (Simultan) 

UjiiFi (simultan) bertujuan untukimengetahui apakahivariabel 

independenisecara bersana-sama berpengaruhiterhadapivariabelidependen 

padaitingkatisignifikansi 5% (0,05) (Sugiyono, 2023). Berikut hasil uji F 

(simultan): 
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Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Nilaiisignifikansi ujiiF sebesari0,039 (< 0,05), yang berarti H0 ditolak. 

Dengan demikian, Upah Minimum dan Angka Harapan Hidup berpengaruh 

secara simultan terhadap TPAK. 

h. UjiiRegresiiLineariBerganda  

Ujiiregresi lineariberganda dilakukan untukimengetahuiipengaruh 

dariivariabeliindependen terhadapivariabel dependeni(Ghozali, 2018). 

Berikutiadalah hasil ujiiregresi linear berganda: 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Persamaaniregresiiyang diperoleh adalah: 

 

Konstanta sebesar -43,239 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel 

independen, TPAK menurun 43,239%. UpahiMinimumiberpengaruh negatif 

signifikan terhadap TPAK (koefisien -2,583E-6; sig. 0,017), sedangkan AHH 

berpengaruh positif signifikan terhadap TPAK (koefisien 1,670; sig. 0,032). 

 

𝒀 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏+ 𝐛𝟐𝐗𝟐 

TPAK = -43,239 – 2,583 Upah + 1,670 AHH 
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i. KoefisieniDeterminasi (R2) 

Koefisienideterminasi (R²) mengukuriseberapa baik variabel 

independenimenjelaskan variabelidependen (Ghozali, 2018). NilaiiR² yang 

mendekati 1 menunjukkan model mampu menjelaskan hampir seluruh variasi 

variabel dependen. Berikut hasiliuji koefisienideterminasi: 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian padaitabel 4.9 diketahuiibahwainilai AdjustediR 

Squareisebesar 0,489 maka memiliki arti bahwa Upah Minimum (X1) dan 

Angka Harapan Hidup (X2) memberikan sumbangan pengaruh secara simultan 

sebesari48,9% terhadapiTPAK (Y) danisisanya 51,1% dipengaruhiioleh 

variabel lainidiluar modeliregresi. 

PEMBAHASAN  

a. Pengaruh Upah Minimum terhadap TPAK 

Penelitian iniimenunjukkan bahwaiUpah Minimumi (X1) memiliki dampak 

negatifiyang signifikaniterhadap TingkatiPartisipasi AngkataniKerja (TPAK) di 

KalimantaniBarat dari tahun 2014 hingga 2023. Hasiliuji t menunjukkaninilai t-

hitung sebesar -3,126 denganisignifikansi 0,017 (p < 0,05), serta koefisien 

regresi -2,583E - 6. Artinya, setiap kenaikan Upah Minimum sebesar 1% 

berpotensi menurunkan TPAK sebesar 2,583E-6%, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan upah tidak serta merta 

meningkatkan partisipasi kerja, terutama di sektor-sektor dengan 

produktivitas rendah. Kondisi ini diperburuk oleh kenyataan bahwa upah di 

Kalimantan Barat sering kali di bawah Kebutuhan Hidup Layak (KHL), 

sehingga mendorong perusahaan untuk mengurangi jumlah pekerja atau 

beralih ke teknologi. Temuan ini sejalanidengan penelitian yangidilakukan 
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olehiIkhsan (2016), yangimenemukan bahwa upahiminimum 

berpengaruhinegatif signifikaniterhadap TPAK di Jawa Timur. 

b. PengaruhiAngka HarapaniHidup terhadapiTPAK 

AngkaiHarapan Hidupi (AHH) (X2) berpengaruhipositif signifikan 

terhadapiTPAK, denganit-hitung 2,670, signifikansi 0,032 (p < 0,05), dan 

koefisien regresi 1,670. Artinyaisetiap peningkataniAHH sebesar 1%iakan 

meningkatkaniTPAK sebesari1,670%. Peningkatan AHH mencerminkan 

perbaikan kualitas kesehatan dan sosial-ekonomi, yang meningkatkan 

produktivitas serta kapasitasipenduduk usia kerja untuk berpartisipasi 

dalamipasar tenagaikerja, terutama di sektor informal dan pertanian. Temuan 

ini konsisten denganiteori humanicapital yangidijelaskan oleh Winarni et al., 

(2024), yang menyatakan bahwaisemakin tinggi angkaiharapan hidup, 

semakin berkualitasipula derajat kesehatanimasyarakat, yang berdampak 

pada peningkatan produktivitas tenagaikerja. 

c. PengaruhiUpah Minimumidan Angka Harapan HidupiTerhadap TPAK 

Secara simultan, hasiliuji F menunjukkanibahwa variabel UpahiMinimum 

daniAHH secaraibersama-sama berpengaruhisignifikan terhadapiTPAK, 

dengan nilaiisignifikansi 0,039 (p < 0,05). Hal ini menegaskan 

bahwaipartisipasi angkatan kerja dipengaruhi oleh gabungan faktor ekonomi 

dan sosial. Oleh karena itu, peningkatan TPAK membutuhkan kebijakan 

terpadu, yang tidak hanya fokus pada upah, tetapi juga mencakup peningkatan 

produktivitas, layanan kesehatan, dan pendidikan. Temuan iniijuga 

sejalanidenganipenelitian Sutranggono et al., (2023) yang menemukan 

bahwaikesehatan merupakan faktor penting yang mempengaruhi TPAK di 

Jawa Timur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) di Kalimantan Barat. Kenaikaniupah yang tidak diimbangi dengan 

peningkatan produktivitas menyebabkan perusahaan mengurangi jumlah pekerja 
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atau beralih ke sistem produksi yang lebih padat modal, yang pada akhirnya 

menurunkan TPAK. Sementaraiitu, AngkaiHarapaniHidup (AHH) memiliki 

pengaruhipositif dan signifikaniterhadap TPAK. Peningkatan AHH mencerminkan 

perbaikan dalam kualitas hidup, termasuk aspek kesehatan, yang meningkatkan 

kapasitas individu untuk berpartisipasi lebih produktif dalam pasar tenaga kerja, 

terutama di sektor informal dan pertanian. Secaraisimultan, UpahiMinimum dan 

AHH berpengaruhisignifikan terhadapiTPAK. Kenaikaniupah dapat mendorong 

tenaga kerja untuk lebih aktif di pasarikerja, namun jika tidak disertai dengan 

peningkatan produktivitas, dapat menghambat penyerapan tenaga kerja. 

Peningkatan AHH memberikan dampak positif yang mendukung peningkatan 

partisipasi angkatan kerja. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini melibatkan evaluasi lebih lanjut 

terhadap kebijakan upah minimum, dengan mempertimbangkan dampak jangka 

panjang terhadap produktivitas dan partisipasi tenaga kerja. Penelitian ini juga 

dapat diperluas untuk mencakup faktor-faktor lain, seperti pendidikan dan 

pelatihan, yang dapat memperkuat hubungan antara upah dan TPAK. Prospek 

penerapan studi lanjutan dapat fokus pada analisis dampak kebijakan kesehatan 

dan peningkatan kualitas hidup secara lebih mendalam terhadap dinamika pasar 

tenaga kerja di daerah lain dengan karakteristik serupa.  
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